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ABSTRAK 

 

Fluktuasi tegangan listrik pada sistem kelistrikan Honda Vario 150 dapat menyebabkan 

gangguan kinerja komponen elektronik dan meningkatkan konsumsi bahan bakar. 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun alat Voltage Stabilizer untuk menjaga 

kestabilan tegangan aki serta menganalisis pengaruhnya terhadap efisiensi bahan bakar. 

Metode yang digunakan berupa rancang bangun dengan pendekatan kuasi-eksperimen time 

series design, meliputi studi literatur, desain rangkaian dengan EasyEDA, pembuatan PCB, 

perakitan, dan pengujian pada putaran mesin 2000, 3000, dan 4000 RPM. Data 

dikumpulkan melalui pengukuran tegangan sebelum dan sesudah pemasangan alat serta 

konsumsi bahan bakar menggunakan infus injeksi dan gelas ukur. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya perbaikan kestabilan tegangan dan penurunan konsumsi bahan bakar 

rata-rata pada semua putaran mesin setelah menggunakan Voltage Stabilizer. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa alat yang dirancang efektif meningkatkan kestabilan 

tegangan sistem kelistrikan dan mendukung efisiensi penggunaan bahan bakar pada Honda 

Vario 150, sehingga dapat menjadi solusi teknis yang aplikatif bagi pengguna kendaraan 

roda dua. 

Kata kunci: Voltage Stabilizer, Stabilitas tegangan, Efisiensi bahan bakar, Honda Vario 

150 

 



v 

Fluctuations in the electrical voltage in the Honda Vario 150 electrical system can cause 

malfunctions of electronic components and increase fuel consumption. This research aims 

to design and build a Voltage Stabilizer to maintain battery voltage stability and analyze 

its effect on fuel efficiency. The method used is in the form of design with a quasi- 

experimental approach to time series design, including literature study, circuit design with 

EasyEDA, PCB manufacturing, assembly, and testing at 2000, 3000, and 4000 RPM engine 

rotations. Data was collected through voltage measurements before and after appliance 

installation and fuel consumption using injection infusions and measuring cups. The test 

results showed an improvement in voltage stability and a decrease in average fuel 

consumption at all engine revolutions after using the Voltage Stabilizer. The conclusion of 

this study shows that the device is designed to effectively increase the voltage stability of 

the electrical system and support fuel use efficiency in the Honda Vario 150, so that it can 

be a technical solution that is applicable to two-wheeled vehicle users. 

Keywords: Voltage Stabilizer, Voltage stability, Fuel efficiency, Honda Vario 150 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi otomotif modern telah membawa berbagai kemajuan 

signifikan, terutama dalam hal penggunaan sistem elektronik pada kendaraan. 

Komponen-komponen seperti Electronic Control Unit (ECU), sistem injeksi bahan 

bakar, sensor, dan perangkat aksesoris kini menjadi bagian integral dari kendaraan 

roda dua maupun roda empat. Komponen-komponen tersebut bekerja dengan 

presisi tinggi dan sangat bergantung pada kestabilan tegangan listrik agar dapat 

beroperasi secara optimal (Kohler et al., 2012). Kenyataan di lapangan tegangan 

listrik pada kendaraan tidak selalu stabil. Fluktuasi tegangan yang terjadi akibat 

kondisi aki yang melemah, regulator tegangan yang rusak, atau beban kelistrikan 

yang berubah-ubah sering kali menyebabkan gangguan pada sistem elektronik 

kendaraan (Hamidah et al., 2023). 

Masalah ini menjadi semakin penting karena gangguan pada sistem elektronik 

tidak hanya mengurangi kenyamanan berkendara, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerusakan komponen dan menurunkan efisiensi bahan bakar. Menurut (Gridoto, 

2023) salah satu penyebab utama kerusakan ECU pada sepeda motor adalah 

tegangan listrik yang tidak stabil. Hal ini diperparah dengan kenyataan bahwa biaya 

penggantian komponen elektronik seperti ECU tergolong mahal. Di sisi lain, 

kondisi sosial ekonomi masyarakat yang semakin dibebani dengan kebijakan 

pembatasan BBM bersubsidi oleh pemerintah (Umah, 2021). 

Stabilitas tegangan menjadi faktor krusial yang tidak hanya mempengaruhi 

performa kendaraan, tetapi juga berkontribusi besar terhadap efisiensi penggunaan 

bahan bakar dan umur pakai komponen kendaraan. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan Voltage 

Stabilizer, yaitu alat yang berfungsi untuk menjaga tegangan listrik tetap stabil. 

Voltage Stabilizer bekerja dengan cara menyerap kelebihan tegangan dan 

melepaskannya kembali ketika tegangan menurun, sehingga menciptakan aliran 

listrik yang lebih konsisten (Afriwan & Sudarno Putra, 2009). 
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Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan Voltage 

Stabilizer memberikan dampak positif terhadap performa kendaraan. Misalnya, 

(Effendi et al., 2018) menemukan bahwa pada sepeda motor Yamaha New Mio J, 

penggunaan Voltage Stabilizer dapat mengurangi konsumsi bahan bakar hingga 

17,056% pada putaran mesin 1800 RPM. (Kusuma et al., 2021) juga membuktikan 

bahwa tegangan yang distabilkan hingga 12,5volt mampu menghasilkan daya dan 

torsi mesin yang optimal. (Afriwan & Sudarno Putra, 2009) menunjukkan bahwa 

penggunaan alat ini pada Honda Vario 110 CC mampu meningkatkan efisiensi 

bahan bakar sekaligus mengurangi emisi gas buang. 

Meski begitu, kebanyakan penelitian tersebut menggunakan alat Voltage 

Stabilizer yang sudah tersedia di pasaran tanpa menjelaskan proses perancangan 

dan komponennya secara mendalam. Akibatnya, pembaca atau praktisi yang 

tertarik sulit untuk memahami cara kerja internal alat serta melakukan 

pengembangan lebih lanjut. Inilah yang menjadi dasar penting dalam penyusunan 

tugas akhir ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perancangan dan pembuatan alat 

Voltage Stabilizer untuk kendaraan roda dua secara rinci. Tidak hanya mengkaji 

dampaknya terhadap efisiensi bahan bakar, namun juga menyajikan bagaimana alat 

ini dirancang, komponen apa saja yang digunakan, serta bagaimana prinsip 

kerjanya dalam sistem kelistrikan kendaraan. Tugas akhir ini diharapkan tidak 

hanya memberikan kontribusi secara teoritis, tetapi juga secara praktis sebagai 

panduan perancangan alat bagi pengguna atau peneliti yang ingin mengembangkan 

teknologi sejenis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sistem kelistrikan kendaraan roda dua, kestabilan tegangan listrik sangat 

penting untuk mendukung kinerja komponen elektronik, sistem pengapian, dan 

efisiensi bahan bakar. Fluktuasi tegangan yang tidak terkendali dapat menyebabkan 

penurunan performa mesin, konsumsi bahan bakar yang tidak efisien, bahkan 

kerusakan pada komponen kelistrikan. Jadi diperlukan suatu alat Voltage Stabilizer 

yang mampu menstabilkan tegangan listrik secara optimal. Berdasarkan latar 
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belakang tersebut, perlu dirumuskan masalah-masalah penelitian yang akan 

dijawab dalam penulisan laporan tugas akhir ini: 

1. Bagaimana merancang dan membangun alat Voltage Stabilizer untuk 

kendaraan roda dua? 

2. Bagaimana kinerja Voltage Stabilizer dalam menjaga kestabilan tegangan pada 

sistem kelistrikan? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan Voltage Stabilizer terhadap efisiensi bahan 

bakar kendaraan roda dua? 

1.3 Batasan Masalah 

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian dilakukan menggunakan sepeda motor Honda Vario 150 tahun 2019. 

2. Bahan bakar yang digunakan adalah Pertamax. 

3. Alat Voltage Stabilizer dihubungkan pada kutub positif dan negatif aki. 

4. Putaran mesin yang digunakan dalam pengujian konsumsi bahan bakar adalah 

2000 RPM, 3000 RPM, dan 4000 RPM. 

5. Pengujian voltage stabilizer yang dilakukan terhadap konsumsi bahan bakar 

dan pengujian tegangan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

1. Merancang dan membangun alat Voltage Stabilizer untuk kendaraan roda dua. 

2. Menganalisis pengaruh kinerja Voltage Stabilizer dalam menjaga kestabilan 

tegangan pada sistem kelistrikan. 

3. Menganalisis pengaruh penggunaan Voltage Stabilizer terhadap efisiensi 

bahan bakar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penulisan laporan tugas akhir ini memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

1. Menambah pengetahuan dalam bidang sistem kelistrikan otomotif, khususnya 

terkait fungsi dan perancangan Voltage Stabilizer. 

2. Menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan penelitian serupa di bidang 

efisiensi kendaraan. 
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3. Memberikan solusi teknis bagi pengguna kendaraan dalam menjaga kestabilan 

tegangan dan meningkatkan efisiensi bahan bakar. 

4. Memberikan panduan praktis dalam merancang dan mengimplementasikan 

Voltage Stabilizer secara mandiri. 

1.6 Metode Penulisan 

Metode penulisan pada laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis agar 

seluruh tahapan perancangan, pengujian, dan analisis alat Voltage Stabilizer dapat 

tersaji dengan jelas, terarah, dan sesuai dengan kaidah ilmiah. Penulisan dilakukan 

melalui beberapa langkah berikut: 

1. Studi Literatur 

Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan teori dan konsep yang mendasari 

penelitian. Kajian pustaka diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel terpercaya, dan 

sumber relevan lainnya yang membahas prinsip kerja Voltage Stabilizer, sistem 

kelistrikan kendaraan roda dua, serta metode perancangan rangkaian elektronik. 

Studi literatur ini menjadi landasan teoritis untuk mendukung proses perancangan 

alat. 

2. Perancangan Alat dengan EasyEDA dan Software Pendukung 

Pada tahap ini dilakukan perancangan rangkaian elektronik Voltage Stabilizer 

menggunakan aplikasi EasyEDA untuk menggambar skematik dan merancang jalur 

PCB secara detail. EasyEDA dipilih karena mendukung desain elektronik yang 

akurat dan siap diproduksi. Selain itu, digunakan perangkat lunak pendukung lain 

untuk memvalidasi rancangan dan melakukan simulasi kelistrikan. Langkah 

perancangan ini memastikan alat sesuai dengan spesifikasi teknis dan kebutuhan 

sistem kelistrikan kendaraan roda dua. 

3. Pembuatan dan Perakitan Alat 

Pembuatan alat dilakukan berdasarkan rancangan yang telah disusun pada 

tahap sebelumnya. Proses ini meliputi pemilihan dan perakitan komponen 

elektronik, pencetakan atau pembuatan papan rangkaian (PCB), serta perakitan fisik 

Voltage Stabilizer agar siap untuk diuji pada kendaraan. 
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4. Pengujian dan Pemeriksaan Alat 

Pengujian dilakukan untuk memastikan fungsi dan kinerja alat sesuai 

rancangan. Pemeriksaan meliputi pengukuran kestabilan tegangan listrik serta 

pengujian efisiensi bahan bakar kendaraan roda dua sebelum dan sesudah 

pemasangan Voltage Stabilizer. Pengukuran dilakukan menggunakan alat ukur 

digital untuk memperoleh hasil yang akurat dan terukur. 

5. Observasi 

Observasi langsung dilakukan pada kendaraan roda dua untuk mengamati 

karakteristik kelistrikan dan konsumsi bahan bakar sebelum dan sesudah 

pemasangan Voltage Stabilizer. Observasi ini membantu memahami kondisi riil di 

lapangan dan menjadi dasar untuk perancangan serta pengujian alat. 

6. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penulisan laporan ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui eksperimen dan pengujian langsung 

terhadap alat Voltage Stabilizer yang dirancang, termasuk pengukuran kestabilan 

tegangan dan konsumsi bahan bakar menggunakan alat ukur digital. Data sekunder 

diperoleh dari literatur, hasil penelitian sebelumnya, dan sumber ilmiah lainnya. 

7. Analisis Data 

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

membandingkan kondisi kendaraan sebelum dan sesudah dipasang Voltage 

Stabilizer. Selain itu, dilakukan analisis deskriptif untuk menjelaskan prinsip kerja 

rangkaian, fungsi komponen, dan performa alat berdasarkan hasil pengujian. 

Analisis ini bertujuan untuk menilai keberhasilan rancangan dalam meningkatkan 

kestabilan tegangan dan efisiensi bahan bakar. 

8. Pembimbingan 

Seluruh tahapan penulisan dan pelaksanaan tugas akhir dibahas dan 

didiskusikan secara rutin dengan dosen pembimbing. Proses pembimbingan 

dilakukan untuk mendapatkan arahan, klarifikasi, dan validasi langkah-langkah 

yang dilakukan agar sesuai dengan standar akademik yang ditetapkan. 
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9. Penyusunan Laporan Akhir 

Hasil seluruh tahapan mulai dari studi literatur, observasi, pengumpulan data, 

perancangan, pembuatan, pengujian, hingga analisis data disusun secara sistematis 

dalam bentuk laporan tugas akhir. Penyusunan laporan ini bertujuan untuk 

mendokumentasikan proses dan hasil penelitian secara lengkap, runtut, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Menjelaskan latar belakang permasalahan, tujuan, manfaat, metode penulisan, 

serta sistematika laporan. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

Memaparkan landasan teori mengenai sistem kelistrikan kendaraan, Voltage 

Stabilizer, serta penelitian terdahulu yang relevan. 

BAB III: Metodologi Penelitian 

Menguraikan prosedur perancangan alat, spesifikasi teknis, serta metode 

pengujian yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Menyajikan hasil pengujian alat Voltage Stabilizer, analisis data, serta 

interpretasi terhadap performa dan efisiensinya. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan saran untuk pengembangan 

dan penerapan alat kedepannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Proses perancangan dan pembuatan alat Voltage Stabilizer berhasil dilakukan 

sesuai spesifikasi. Alat menggunakan komponen utama seperti kapasitor 

elektrolit, resistor, LED indikator, fuse pengaman, switch, voltmeter, kabel 

NYA, dan PCB yang dirancang khusus untuk sistem kelistrikan sepeda motor 

12V DC. 

2. Voltage Stabilizer memberikan pengaruh nyata terhadap kestabilan sistem 

kelistrikan, sebagaimana ditunjukkan dalam hasil pengujian tegangan. Pada 

kondisi standar tanpa stabilizer, tegangan yang dihasilkan menunjukkan 

fluktuasi cukup besar, dengan nilai terendah sebesar 12,17 V saat mesin mati 

dan tertinggi mencapai 14,83 V pada 2000 RPM. Ketidakteraturan ini 

mengindikasikan adanya ketidakstabilan suplai listrik, yang dapat 

mempengaruhi kinerja komponen elektronik. Setelah pemasangan Voltage 

Stabilizer, tegangan menjadi lebih stabil dengan rentang yang lebih sempit, 

yakni dari 12,67 V saat mesin mati hingga 14,37 V pada 4000 RPM. Hal ini 

menunjukkan kemampuan alat dalam meredam lonjakan tegangan (ripple) 

serta menjaga kestabilan suplai listrik pada berbagai tingkat putaran mesin. 

Stabilitas tegangan ini sangat penting untuk mendukung kinerja sistem 

elektronik seperti ECU, pengapian, dan injektor, sehingga secara keseluruhan 

dapat meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem kerja mesin. 

3. Penggunaan Voltage Stabilizer menunjukkan adanya peningkatan efisiensi 

pada setiap variasi putaran mesin. Pada putaran 2000 RPM, waktu rata-rata 

yang dibutuhkan untuk menghabiskan 100 ml bahan bakar meningkat dari 17 

menit 52 detik (1072 detik) pada kondisi standar menjadi 18 menit 33 detik 

(1113 detik) setelah pemasangan Voltage Stabilizer. Demikian pula pada 3000 

RPM, terjadi peningkatan dari 13 menit 46 detik (826 detik) menjadi 14 menit 

41 detik (881 detik), serta pada 4000 RPM dari 8 menit 16 detik (496 detik) 

menjadi 9 menit 08 detik (548 detik). Peningkatan waktu tersebut menandakan 
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bahwa laju konsumsi bahan bakar menjadi lebih lambat, yang berarti sistem 

pembakaran bekerja lebih efisien ketika menggunakan Voltage Stabilizer. 

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada penelitian rancang bangun alat Voltage Stabilizer pada Honda 

Vario 150 tahun 2019 untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar, antara lain: 

1. Sebaiknya penelitian penggunaan alat Voltage Stabilizer dilengkapi dengan 

pengujian torsi dan daya mesin, agar dapat diketahui pengaruh langsung alat 

terhadap performa mekanik kendaraan secara menyeluruh. 

2. Disarankan agar dilakukan pengujian emisi gas buang sebelum dan sesudah 

penggunaan Voltage Stabilizer untuk mengetahui seberapa besar alat ini 

berkontribusi dalam menurunkan polusi dan meningkatkan efisiensi 

pembakaran. 

3. Ukuran wadah Voltage Stabilizer pada penelitian ini dinilai masih terlalu besar, 

yaitu dengan dimensi panjang 12,5 cm, lebar 8,5 cm, dan tinggi 5 cm. Untuk 

itu, pengembangan alat selanjutnya dapat difokuskan pada desain wadah yang 

lebih ringkas dan ergonomis agar lebih mudah dipasang pada ruang terbatas di 

kendaraan. 
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